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A. Latar Belakang 

Modernisasi menjadi bagian manusia dalam mengatasi permasalahan 
kebutuhan khususnya pengobatan akan kesehatan manusia yang dampaknya 
menggeser habituasi penggunaan tumbuhan tradisional sebagai pengobatan 
alami. Secara turun-temurun masyarakat Indonesia menggunakan pengobatan 
alami dari alam. Namun, saat ini menjadi langka dengan lebih memilih 
pengobatan instan berbasis kimia yang terjadi pula pada masyarakat Bugis. Salah 

satu permasalahan yang masih dianggap tabu sebagian besar manusia adalah 
berkaitan dengan permasalahan vitalitas yang sebagian besar dianggap sebagai 
spektrum acatalepsy dari etnografi pria yang berujung pada keengganan untuk 
mengungkapkannya. Hal ini terlihat dari hasil riset Rohmat, Salawati dan Larasty 
(2018) menunjukkan bahwa permasalahan vitalitas pria akan meningkat pada 
tahun 2025, dimana Indonesia berada di posisi (21%) kedua setelah Cina (25%) 
dengan jumlah setengah dari pria Indonesia mengalami permasalahan vitalitas 
dengan mengonsumsi obat kuat. Hasil riset Sirat, Juniar dan Tanojo (2019) 
mengungkapkan bahwa 11% pria Indonesia mengalami permasalahan pada 
vitalitasnya dan indikasinya, pria cenderung mencari pengobatan kuratif pada 
herbal penguat libido meskipun pengobatan tanaman herbal masih dianggap 
mitos belum terbukti secara empiris. 

Salah satu tumbuhan yang diyakini tumbuhan herbal masyarakat Bugis 
adalah Kayu Sanrego (Bolong Sanrego) yang hingga saat ini masih dianggap mitos 
dalam mengobati permasalahan vitalitas pria. Kayu Sanrego atau bolong sanrego 
secara komersil banyak diperjualbelikan dengan alih-alih mampu 
menghilangkan permasalahan akan libido pria. Kayu Sanrego (Lunasia Amara 
blanco) dianggap sebagai afrodiksia alami yang memiliki efek bagi libido manusia 
yang dimanfaatkan beberapa produsen untuk mengonversinya menjadi obat 
vitalitas pria (Hasnaeni dan Wisdawati, 2019). Hal ini yang mendorong 
penggunaan afrodiksia sebagai alternatif pengobatan yang relatif murah dengan 
efek samping yang relatif kecil (Swain, Pati, dan Hussain, 2022). Namun, menurut 
salah satu pemerintah desa yang pernah mengenal atau mengonsumsi Kayu 
Sanrego bahwa Kayu Sanrego komersil maupun hasil olahannya tidak sama 
dengan yang masyarakat kenal selama ini khususnya kaum pria di Desa Sanrego. 
Secara adat, “kesakralan komunal” Kayu Sanrego diperoleh dengan melakukan 
serangkaian ritual-ritual yang mensyaratkan persiapan-persiapan berupa ayam 
hitam, sokko lotong (ketan hitam), dupa serta mahar yang biasanya berupa rokok. 

PENDAHULUAN 
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A. Sejarah Pembangunan Desa Sanrego 

Nama Sanrego berasal dari dua kata yakni Sanre – Rigowa (berada dalam 
naungan kerajaan Gowa). Desa Sanrego terbentuk pada tahun 1961. Desa Sanrego 
merupakan salah satu Desa dari 19 Desa yang ada di Kecamatan Kahu, 
Kabupaten Bone (Asfar et al., 2021). Desa Sanrego memiliki 7 Dusun yakni Dusun 
Mahung, Batu Tire, Teko, Berru, Macege, Poppai dan Dusun Ujung Sanrego. 
Sanrego adalah salah satu Desa penghasil produk-produk pertanian dan 

perkebunan (Asfar et al., 2021). Berikut adalah gambaran tentang perkembangan 
Desa Sanrego: 

 
Tabel 2.1 Gambaran Perkembangan Desa Sanrego 

Tahun Peristiwa 

1961- 1974 

Sanrego awalnya membawahi wilayah kampung Mahung, Teko, 
Berru dan Poppai. Komuditas utama penduduk Sanrego Adalah 

padi. Karena saat itu belum ada akses trasportasi sehingga 
kendaraan umum penduduk adalah kuda. Pada zaman ini 
Sanrego dikepalai/dipimpin oleh A. Ramli Petta Intang. 

1974 

Setelah A. Ramli Petta Intang mengakhiri pemerintahannya, 
maka oleh pemerintah wilayah Kecamatan menunjuk A. 
Pagepetta Renring selaku pelaksana tugas Kepala Desa.Namun 
tidak berselang waktu lama, pelaksana tugas diserahkan ke Petta 
Baso, kemudian A. Idris 

1975-1983 Jabatan Kepala Desa di pangku oleh A. Pawellangi 

1984-1992 
 

Masa jabatan A.Pawellangi berakhir, maka oleh LMD menjaring 
bakal calon Kepala Desa, dan menetapkan dua calon yakni 
A.Pawellangi dan Syamsuddin. Hasil pemilihan menunjukkan 
keunggulan Syamsuddin, maka ditetapkanlah Syamsuddin 
sebagai Kepala Desa. 

1988-1993 
Syamsuddin hanya mampu menjalankan separuh masa 
jabatannya, olehnya itu selaku sekertaris desa A.Kamaruddin 
ditunjuk selaku pelaksana tugas sampai akhir masa jabatan. 

1994-2002 
A. Kamaruddin terpilih setelah mengalahkan kedua rifalnya 
yakni A. Massiara dan A. Hardas 

DESA SANREGO 
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Demistifikasi dan kontra mitos merupakan suatu upaya untuk memecahkan 
mitos atau kepercayaan yang tidak berdasar pada fakta-fakta atau pengetahuan yang 
sahih, dengan menggunakan bukti-bukti ilmiah atau data empiris yang valid dan 
dapat dipercaya. Dalam hal ini, demistifikasi dan kontra mitos merupakan suatu 
pendekatan kritis yang bertujuan untuk memperjelas atau memastikan kebenaran 
atas suatu klaim atau tafsir yang tidak didukung oleh bukti-bukti yang valid (Linan, 
2022). Dalam konteks ilmiah, demistifikasi dan kontra mitos juga dapat membantu 
memastikan bahwa pengetahuan yang diterima oleh masyarakat atau komunitas 
ilmiah didasarkan pada bukti-bukti empiris yang sahih dan dapat diuji secara 
objektif. Hal ini memastikan bahwa pengetahuan yang disajikan adalah akurat dan 
benar, sehingga dapat diandalkan dalam membuat keputusan dan mengambil 
tindakan yang tepat (Amalia, 2022). Berikut merupakan pembahasan secara lengkap 
dari demistifikasi dan kontra mitos.  

 
A. Demistifikasi 

Demistifikasi adalah proses atau tindakan yang dilakukan untuk 
menghilangkan atau membongkar mitos, kesalahpahaman, atau keyakinan yang 
salah terkait suatu topik, ide, atau konsep. Tujuan demistifikasi adalah untuk 
memberikan pemahaman yang lebih akurat, obyektif, dan terinformasi tentang 
sesuatu yang umumnya dianggap misterius atau tidak dapat dipahami secara 
umum (Muslih 2016; Abdi, 2020). 

Proses demistifikasi seringkali melibatkan pengungkapan fakta dan 
informasi yang dapat membantah klaim atau keyakinan yang salah. Hal ini dapat 
dilakukan melalui riset, analisis, pengamatan, dan komunikasi yang jelas dan 
terbuka. Demistifikasi dapat terjadi dalam berbagai bidang, termasuk sains, 
budaya populer, agama, politik, dan sebagainya (Susanti & Wulandari, 2018). 

Demistifikasi sering kali berfungsi untuk membongkar mitos, mematahkan 
stereotip, atau melawan keyakinan yang keliru yang dapat mempengaruhi 
persepsi dan perilaku masyarakat. Ini dapat dilakukan melalui berbagai metode, 
seperti publikasi artikel, buku, program pendidikan, presentasi, atau media sosial 
(Varlina & Yani, 2022; Hambali, 2023). Pada konteks sosial dan budaya, 
demistifikasi dapat membantu dalam menghilangkan stereotip, prasangka, atau 
diskriminasi yang mungkin muncul karena kekurangan pengetahuan atau 
pemahaman yang tepat. Adanya kegiatan dengan mengungkapkan informasi 
yang benar dan menantang asumsi yang salah, demistifikasi dapat mengubah 

DEMISTIFIKASI DAN 

KONTRA MITOS 
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A. Pengertian Afrodiksia 

Afrodiksia atau dalam bahasa Inggris disebut dengan aphrodisiac, 
adalah makanan maupun obat yang dapat membangkitkan hasrat, gairah, atau 
kenikmatan seksual menjadi lebih meningkat. Ada banyak obat-obatan yang 
secara khusus bisa ditemukan atau diperjualbelikan (Zulkarnain, Sijid, Amrullah 
& Rukmana, 2022). Afrodiksia merupakan semacam zat perangsang yang dapat 
meningkatkan gairah seks, afrodiksia merupakan suatu bahan organik, minyak 

esensial (minyak atsiri), obat, buah-buahan, minuman herbal atau bahan yang 
dapat membangkitkan gairah seksual. Afrodiksia adalah istilah yang digunakan 
untuk menggambarkan substansi atau praktik yang diyakini dapat 
meningkatkan keinginan seksual atau meningkatkan kemampuan seksual 
seseorang.  

Kata "afrodiksia" berasal dari nama dewi cinta Yunani kuno, Aphrodite, yang 
dikenal sebagai simbol cinta dan keinginan, karena sejarah panjangnya, 
afrodiksia telah menjadi bagian integral dari berbagai budaya di seluruh dunia. 
Penting untuk diingat bahwa efektivitas afrodiksia sering diperdebatkan, dan 
dampaknya dapat bervariasi dari orang ke orang. Beberapa orang mungkin 
merasakan peningkatan dorongan atau rangsangan setelah mengonsumsi 
beberapa zat afrodiksia, sementara yang lain mungkin tidak merasakan 
perubahan yang signifikan. Selain itu, konsep afrodiksia lebih banyak berakar 
pada keyakinan budaya dan praktik tradisional, tetapi bukti ilmiah yang 
mendukung keefektifan mereka terbatas. Apabila seseorang berminat 
menggunakan atau mencoba afrodiksia, penting untuk berkonsultasi dengan 
profesional kesehatan terlebih dahulu, terutama jika memiliki kondisi kesehatan 
yang mendasari atau sedang mengonsumsi obat-obatan. Selalu penting untuk 
berkomunikasi dan saling memahami dengan pasangan saat menjelajahi 
penggunaan afrodiksia dalam hubungan intim. 

Afrodiksia adalah bahan yang bisa berfungsi meningkatkan libido atau 
gairah bercinta. Sejatinya, Afrodiksia terbagi dalam dua kelompok yakni faktor 
psikofisiologikal dan faktor internal yakni makanan, minuman beralkohol, obat-
obatan dan perawatan kesehatan.  
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A. Pengertian Lunasia Amara 

Lunasia Amara adalah spesies pohon dalam genus Lunasia, keluarga 
Rutaceae. Tumbuhan ini dikenal dengan berbagai nama, termasuk kayu bolong, 
kayu linglang, dan kayu sarang burung. Lunasia Amara adalah tanaman asli Asia 
Tenggara, termasuk Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Thailand. Tumbuhan ini 
tumbuh di hutan-hutan hujan tropis dataran rendah. Lunasia Amara adalah pohon 
berukuran sedang, dengan tinggi mencapai 20 meter. Pohon ini memiliki batang 
yang berlubang, sehingga disebut kayu bolong. Daunnya majemuk, menyirip, 
dengan panjang mencapai 30 cm. Bunganya berwarna putih, tersusun dalam 
rangkaian malai. Buahnya berbentuk bulat, dengan diameter mencapai 2 cm. 
Buah ini berwarna kuning ketika matang, dan mengandung biji yang berwarna 
hitam. Lunasia Amara memiliki berbagai khasiat, baik secara tradisional maupun 
secara ilmiah. Secara tradisional, kayu bolong digunakan sebagai obat untuk 
berbagai penyakit, termasuk malaria, diabetes, dan gigitan ular. Kayu bolong 
juga dipercaya memiliki khasiat afrodiksiaa. 

 
B. Khasiat Lunasia Amara 

Secara ilmiah, telah dilakukan beberapa penelitian untuk membuktikan 
khasiat Lunasia Amara. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
Lunasia Amara memiliki efek antimalaria, antidiabetes, dan antivenom. Penelitian 
lain juga menunjukkan bahwa Lunasia Amara memiliki efek antiinflamasi, 
antibakteri, dan antioksidan. Berikut adalah beberapa khasiat Lunasia Amara yang 
telah terbukti secara ilmiah. 
1. Antimalaria 

Lunasia Amara mengandung senyawa-senyawa yang memiliki efek 
antimalaria. Senyawa-senyawa tersebut dapat membunuh parasit malaria, 
Plasmodium falciparum. 

2. Antidiabetes 
Lunasia Amara mengandung senyawa-senyawa yang memiliki efek 

antidiabetes. Senyawa-senyawa tersebut dapat membantu menurunkan kadar 
gula darah. 

3. Antivenom  
Lunasia Amara mengandung senyawa-senyawa yang memiliki efek 

antivenom. Senyawa-senyawa tersebut dapat menetralkan racun ular. 
  

LUNASIA AMARA 
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A. Pengertian Kayu Bolong Sanrego 

Kayu Bolong Sanrego adalah salah satu jenis tumbuhan afrodiksia yang 
berasal dari Sulawesi Selatan. Tumbuhan ini telah digunakan oleh masyarakat 
sejak lama sebagai obat tradisional untuk meningkatkan keperkasaan pria Kayu 
Bolong Sanrego dipercaya memiliki khasiat untuk meningkatkan vitalitas dan 
keperkasaan pria.  

 

 
Gambar 6.1 Penampakan Kayu Bolong Sanrego 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 

Kayu Bolong Sanrego dikenal sebagai tumbuhan afrodiasika yang dapat 
meningkatkan gairah seksual dan kekuatan seksual pada pri. Kayu bolong 
Sanrego menjadi terkenal di wilayah Bone, Sulawesi Selatan, karena kisah 
seorang pria bernama La Bolong yang dikatakan mampu menghamili 41 wanita 
setelah menggunakan kayu bolong Sanrego. Kayu bolong Sanrego telah menjadi 
simbol keperkasaan pria suku Bugis, namun demikian, mitos ini tidak memiliki 
dasar ilmiah yang kuat.  

Kayu Bolong Sanrego dianggap sebagai kayu ajaib karena memiliki kisah 
legenda yang terkenal di wilayah Bone, Sulawesi Selatan. Menurut legenda 
tersebut, Kayu Bolong Sanrego dipercaya memiliki kemampuan untuk 
meningkatkan vitalitas dan keperkasaan pria. Kisah legenda ini menjadi terkenal 
di wilayah tersebut dan membuat Kayu Bolong Sanrego dianggap sebagai kayu 
ajaib.  

Kayu Bolong Sanrego memiliki nama latin Lunasia Amara Blanco dan 
termasuk jenis tumbuhan semak belukar. Meskipun kayu bolong Sanrego telah 
digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional, namun efektivitasnya 

KAYU BOLONG SANREGO  

SEBAGAI TANAMAN 

AFRODIKSIA  
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A. Suku Bugis 

Suku Bugis adalah salah satu kelompok etnis yang mendiami wilayah 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Suku Bugis memiliki budaya yang kaya dan unik 
yang telah ada selama berabad-abad. Berikut ini adalah penjelasan lengkap 
mengenai Suku Bugis: 
1. Sejarah 

Suku Bugis memiliki sejarah yang panjang dan beragam. Mereka 
dikenal sebagai kelompok etnis yang memiliki tradisi maritim yang kuat. 
Selama berabad-abad, Suku Bugis terlibat dalam perdagangan dan perang di 
seluruh kawasan Nusantara. Mereka memainkan peran penting dalam 
mengembangkan rute perdagangan laut di Asia Tenggara. 

Asal-usul suku Bugis berasal dari bangsa Deutro Melayu, yang 
merupakan gelombang kedua migrasi bangsa Austronesia dari daratan Asia 
ke Nusantara. Bangsa Deutro Melayu diperkirakan tiba di Nusantara sekitar 

tahun 500 SM. Nama "Bugis" berasal dari kata "To Ugi", yang berarti "orang-
orang pengikut La Sattumpugi". La Sattumpugi adalah raja pertama dari 
Kerajaan Cina, yang terletak di daerah Pammana, Kabupaten Wajo, Sulawesi 
Selatan. Suku Bugis memiliki sejarah yang panjang dan kaya. Pada masa lalu, 
suku Bugis pernah memiliki kerajaan-kerajaan yang besar dan kuat, seperti 
Kerajaan Gowa, Kerajaan Bone, dan Kerajaan Luwu. 

Kerajaan Gowa merupakan kerajaan terbesar dan terkuat di Sulawesi 

Selatan. Kerajaan ini mencapai puncak kejayaannya pada abad ke-16. Kerajaan 
Gowa menguasai sebagian besar wilayah Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Tenggara, serta memiliki pengaruh yang kuat di wilayah-wilayah lain di 
Indonesia Timur. Kerajaan Bone merupakan kerajaan yang juga sangat 
berpengaruh di Sulawesi Selatan. Kerajaan ini memiliki hubungan yang dekat 
dengan Kerajaan Gowa, dan sering berperang melawan Belanda. Kerajaan 
Luwu merupakan kerajaan tertua di Sulawesi Selatan. Kerajaan ini memiliki 
pengaruh yang kuat di wilayah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah. 

Selain memiliki kerajaan-kerajaan yang besar dan kuat, suku Bugis juga 
dikenal sebagai suku yang memiliki budaya yang kaya dan beragam. Budaya 
suku Bugis meliputi adat istiadat, seni, musik, dan bahasa. Suku Bugis juga 
dikenal sebagai suku yang suka merantau. Orang-orang Bugis telah merantau 
ke berbagai wilayah di Indonesia, bahkan sampai ke mancanegara. Merantau 
merupakan salah satu budaya yang sangat penting bagi suku Bugis. 

AFRODIKSIA  

SEBAGAI SIMBOLISME 

KEPERKASAAN PRIA  

SUKU BUGIS 
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A. Misteri Kayu Sanrego dan Tradisi Khusus Orang Bone 
Kayu Sanrego bagi orang Bone selalu menarik. Pasalnya sebagian mengaku 

belum pernah melihat bentuk kayu nan tersohor itu dalam kondisi hidup. 
Kemisteriusan Kayu Sanrego memang sejalan dengan serangkaian cerita mistis 
yang menyertai. Konon katanya, hanya keturunan langsung Arung Sanrego yang 
mendapat mimpi khusus mampu melihat letak tumbuhnya kayu. Tetua adat (71) 
termasuk yang terpilih menyandang predikat tersebut. Dalam satu generasi, 

hanya satu orang yang bisa mendapat wangsit. Kami lalu diajak mengunjungi 
rumah tetua adat yang berlokasi di perbatasan Desa Sanrego dan Desa Tompong 
Patu. Jalan yang harus dilalui penuh bebatuan dan minim pencahayaan. Pada 
sebuah rumah panggung khas Bugis kami berhenti. Di kolom rumah terpasang 
papan kayu dengan celah lebar. Tak lama tetua adat mengeluarkan sepotong 
kayu warna putih beserta ekor ikan pari. Kayu putih itulah bolong sanrego dan 
akan diserut menggunakan ekor ikan pari. Hasil serutannya langsung 
dimasukkan ke dalam gelas berisi air rebusan tape. 

"Cara minumnya seperti ini, kalau bukan air tape, bisa diganti dengan ballo 
(tuak), tak perlu banyak yang penting tercampur," katanya sembari mengeruk 
kayu. Sambil memegang gelas berisi serutan kayu dan air tape, mulutnya komat-
kamit melafalkan mantra. Lantas menanyakan nama dan meniup ramuan 
tersebut. Hanya kepada nama yang disebutlah ramuan itu bisa bekerja. Tetua 
adat menyakinkan bahwa ramuan sanrego penuh khasiat. Bahkan dulunya sering 
menggunakannya untuk bersenang-senang. Pernah suatu ketika, seorang 
perempuan kata dia, tidak mampu terpuaskan oleh banyak lelaki. Hanya dengan 
tetua adat perempuan tersebut menyerah dikarenakan efek meminum serutan 
kayu bolong sanrego, sehingga tetua adat, bisa bertahan hingga beberapa hari. 
Badan akan terasa panas dan selalu ingin bergerak. Sekarang sudah tidak sering 
meminumnya. "Dulu saya punya tiga istri, sekarang tinggal satu," ujarnya 
terkekeh.  

Ramuan sanrego juga tak boleh diberikan kepada sembarang orang. 
Mereka yang ingin harus datang sendiri, melalui serangkaian ritual, dan 
mempersembahkan seekor ayam jantan baru kayu tersebut bisa diambil. "Kayu 
ini tidak pernah dijual dan tidak seharusnya dijual, makanya saya juga heran 
kalau di luar sana banyak yang memperjualbelikan," lanjutnya sembari mengaku 
bahwa anak kandungnya pun tak pernah diizinkan meminum ramuan kayu 
tersebut. 

DEMISTIFIKASI DAN KONTRA 

MITOS KAYU BOLONG SANREGO 

PADA MASYARAKAT BUGIS 
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GLOSARIUM 

 

Acatalepsy : Acatalepsy adalah sebuah konsep dalam filsafat yang 
merujuk pada gagasan bahwa pengetahuan manusia 
atau pemahaman manusia memiliki keterbatasan yang 
mendasar dan tidak mampu mencapai pengetahuan 
tertentu atau pengetahuan yang mutlak tentang dunia. 
Ini mengindikasikan bahwa ada batasan bawaan 
terhadap apa yang dapat diketahui atau dipahami oleh 
manusia, dan bahwa beberapa aspek realitas mungkin 
selamanya tetap di luar jangkauan kita. 

Afrodiksia : Afrodiksia adalah istilah yang merujuk pada substansi 
atau bahan yang diyakini dapat meningkatkan hasrat 
seksual atau kinerja seksual seseorang. Ini sering 
dikaitkan dengan mitos atau keyakinan terhadap bahan-
bahan alami atau suplemen yang dapat meningkatkan 
potensi keperkasaan atau daya tarik seksual. 

Demistifikasi : Demistifikasi adalah proses mengungkapkan atau 

menjelaskan sesuatu yang mungkin memiliki aura 
mistis, rahasia, atau tidak jelas, sehingga menjadi lebih 
terbuka, dapat dimengerti, dan terlihat lebih nyata. 
Dalam konteks pengetahuan atau informasi, 
demistifikasi melibatkan penguraian mitos, keyakinan, 
atau klaim-klaim yang tidak didasarkan pada bukti 
ilmiah yang kuat atau logika yang rasional. 

Etnografi : Etnografi adalah metode penelitian dalam ilmu sosial 
yang digunakan untuk memahami dan 
mendokumentasikan kehidupan sosial, budaya, dan 
perilaku manusia melalui pengamatan langsung, 
partisipasi, wawancara, dan analisis data kualitatif. 
Etnografi biasanya dilakukan oleh etnografer yang 
menghabiskan waktu yang signifikan dalam suatu 
komunitas atau kelompok sosial tertentu untuk 
memahami dan merekam aspek-aspek kehidupan 

Evidensi Ilmiah : Evidensi ilmiah mengacu pada data, bukti, atau 
informasi yang diperoleh melalui metode penelitian 
yang sistematis, objektif, dan dapat diandalkan. 
Evidensi ilmiah digunakan untuk mendukung atau 
menyanggah klaim, hipotesis, atau teori dalam berbagai 
bidang pengetahuan, termasuk ilmu pengetahuan alam, 
ilmu sosial, kedokteran, dan banyak bidang lainnya. 

Kayu Bolong 
Sanrego 

 Kayu Bolong Sanrego adalah salah satu jenis tumbuhan 
afrodiksia yang berasal dari Sulawesi Selatan. 
Tumbuhan ini telah digunakan oleh masyarakat sejak 
lama sebagai obat tradisional untuk meningkatkan 
keperkasaan pria Kayu bolong Sanrego dipercaya 
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memiliki khasiat untuk meningkatkan vitalitas dan 
keperkasaan pria. 

Keperkasaan  Keperkasaan merujuk pada sifat-sifat atau kualitas yang 
sering kali dihubungkan dengan kinerja seksual yang 
kuat, ketahanan fisik, atau daya tarik seksual dalam 
konteks maskulinitas. Konsep ini dapat berbeda-beda 
dalam budaya dan dapat diartikan dengan beragam 
cara. 

Kontra Mitos : Kontra Mitos adalah pemahaman atau penjelasan yang 
bertentangan dengan mitos atau keyakinan tradisional 
yang tidak didasarkan pada bukti ilmiah atau logika 
yang kuat. Kontra mitos digunakan untuk merespons 
atau menantang klaim-klaim mitos yang mungkin tidak 
memiliki dasar yang kuat dalam kenyataan atau ilmu 
pengetahuan. 

Lunasia Amara : Lunasia Amara adalah spesies pohon dalam genus 
Lunasia, keluarga Rutaceae. Tumbuhan ini dikenal 
dengan berbagai nama, termasuk kayu bolong, kayu 
linglang, dan kayu sarang burung. Lunasia Amara 
memiliki berbagai khasiat, baik secara tradisional 
maupun secara ilmiah. Secara tradisional, kayu bolong 
digunakan sebagai obat untuk berbagai penyakit, 
termasuk malaria, diabetes, dan gigitan ular. Kayu 
bolong juga dipercaya memiliki khasiat afrodiksia. 

Maskulinitas  Maskulinitas adalah konsep sosial yang 
menggambarkan atribut-atribut dan peran-peran yang 
sering kali dianggap khas atau diharapkan dari laki-laki 
dalam masyarakat. Ini dapat mencakup aspek-aspek 
seperti keberanian, kekuatan fisik, dan kemampuan 
seksual. 

Mistis : Mistis adalah istilah yang merujuk pada pengalaman 
atau pemahaman yang mendalam, spiritual, atau 
transendental, yang sering kali melibatkan hubungan 
atau komunikasi dengan dimensi atau realitas yang di 
luar pemahaman atau pengalaman manusia biasa. 

Mitos : Mitos adalah cerita-cerita atau keyakinan-keyakinan 
yang sering kali tidak didasarkan pada bukti ilmiah dan 
dapat berfungsi untuk menjelaskan fenomena-
fenomena alam atau kemanusiaan yang kompleks. 
Afrodiksia sering kali dikelilingi oleh mitos dan 
keyakinan tradisional. 

Modernisasi : Modernisasi adalah proses sosial, ekonomi, politik, dan 
budaya yang mengarah pada perubahan fundamental 
dalam masyarakat menuju keadaan yang lebih modern. 
Ini sering melibatkan pengenalan teknologi baru, 
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perubahan dalam struktur sosial, dan pergeseran nilai-
nilai budaya. 

Saoraja : Saoraja adalah tempat tinggal yang digunakan oleh 
pemimpin pada masa kerajaan-kerajaan suku Bugis. 

Sugesti Positif : Sugesti positif adalah proses atau teknik yang 
digunakan untuk memberikan atau menginduksi 
pikiran, keyakinan, atau perasaan positif kepada 
seseorang. Ini melibatkan memberikan pesan atau 
pemikiran yang membangun, mendukung, atau 
meningkatkan pandangan diri, kemampuan, atau 
situasi seseorang. 
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